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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini ingin menunjukkan bagaimana konstruksi media massa terhadap putusan sidang pembunuhan

I Wayan Mirna Salihin. Penelitian ini sekaligus mencoba menggali adakah praktek dekonstruksi terhadap

wacana dominan yang terbentuk sebelum vonis dijatuhkan. Semua berangkat dari maraknya pemberitaan

media massa seputar kasus pembunuhan I Wayan Mirna Salihin yang membentuk wacana dominan adanya

praktek Trial By The Press pada sosok Jessica Kumala Wongso. Publik pun semakin larut dengan konstruksi

wacana tersebut karena nyatanya media massa tidak memberikan ruang atas alternatif wacana lain.

Kriminologi konstitutif kemudian hadir menawarkan proses untuk mempertimbangkan ulang produksi

wacana untuk mengatasi produksi wacana dominan yang terlanjur terbentuk. Terlebih wacana dominan telah

membentuk persepsi khalayak yang dapat memberikan dampak negatif baik bagi khayalak sendiri maupun

objek berita. Penelitian ini menerapkan metode framing milik Zhondang Pan dan Gerald M Kosicki. Unit

analisa adalah berita-berita di detik.com. yang tayang mulai vonis dijatuhkan yaitu 26 Oktober 2016 hingga

periode saat Pengadilan Tinggi menolak pengajuan kasasi Jessica pada 21 Juni 2017. Berdasarkan hasil

penelitian terhadap populasi berita di detik.com pasca sidang, penulis menemukan tiga framing yang

berbeda sekaligus praktek dekonstruksi terhadap wacana dominan yang terbentuk sebelum vonis dijatuhkan.
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<b>ABSTRACT</b><br>

The purpose of this research is wanted to show how the mass media construction on the verdict of the

murder trial of I Wayan Mirna Salihin. This research also wants to describe a possibility of deconstruction

practice on the dominant discourse that was formed before the verdict. This research begin with the

emerging of the the dominant discourse on the figure of Jessica Kumala Wongso which is tend to show Trial

By The Press. Public even more trust with that construction because mass media do not give space over

alternative of other discourse. Constitutive criminology then comes to the process of reproduction of

production to build the dominant discourse that has already been formed. Moreover, the dominant discourse

has made the perception of audiences who can make negative impact. This research applies framing method

of Zhondang Pan and Gerald M Kosicki. The unit of analysis is news on detik.com which has been

published on October 26, 2016 until June 21, 2017. Based on the results of research on detik.com, the author

found three different framing and deconstruction of dominant discourse 
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